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ABSTRAK

ABSTRAK

Stunting merupakan permasalahan kesehatan yang memerlukan pendekatan
multisektor dalam upaya pencegahannya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis koordinasi konvergensi percepatan penurunan Stunting yang
dilakukan oleh Dinas Kesehatan , Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan
Pengembangan di Kota Palembang, serta untuk mengetahui penerapan
Collaborative Governance dalam keberhasilan program. Penelitian ini
menggunakan teori Collaborative Governance yang dikemukakan oleh Ansell dan
Gash (2008), dengan fokus yaitu Starting Condition, Facilitative Leadership,
Institutional Design, Collaborative Process, dan Outcomes . Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dekskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan informan terkait,
observasi, serta dokumentasi. Penclitian sebelumnya lebih banyak membahas
faktor risiko stunting yang berkaitan dengan aspek kesehatan, sosial ekonomi, dan
lingkungan. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam memahami bagaimana
koordinasi lintas sektor melalui pendekatan Collaborative Governance dapat
mempercepat penurunan sfunting. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis sinergi antar instansi di Kota
Palembang dalam upaya percepatan penurunan stunfing.

Kata kunci: Collaborative Governance, koordinasi konvergensi, Stunting
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ABSTRACT

ABSTRACT

Stunting is a health issue that requires a multisectoral approach for its prevention.
This study aims to analyze the convergence coordination in accelerating stunting
reduction carried out by the Health Office, the Population Control and Family
Planning Office, and the Regional Development Planning, Research, and
Development Agency in Palembang City, as well as to examine the
implementation of Collaborative Governance in the success of the program. This
research applies the Collaborative Governance theory proposed by Ansell and
Gash (2008), focusing on Starting Condition, Facilitative Leadership,
Institutional Design, Collaborative Process, and Outcomes. The study employs a
descriptive qualitative approach, utilizing data collection techniques such as in-
depth interviews with relevant informants, observations, and documentation.
Previous studies have primarily examined the risk factors for stunting related to
health, socio-economic conditions, and environmental factors. However, there
remains a gap in understanding how cross-sectoral coordination through the
Collaborative Governance approach can accelerate stunting reduction. Therefore,
this study seeks to fill this gap by analyzing the synergy between agencies in
Palembang City in efforts to accelerate stunting reduction.

Keywords: Collaborative Governance, convergence coordination, stunting
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 17 Tahun 2023 tentang
Kesehatan mengatur tentang penyelenggaraan kesehatan, hak dan kewajiban, serta
tanggung jawab pemerintah. UU ini juga mengatur tentang perizinan tenaga
kesehatan, fasilitas pelayanan kesehatan, dan sumber daya kesehatan.

Dalam Peraturan Presiden No 72 Tahun 2021 Stunting merupakan kondisi
pertumbuhan dan perkembangan anak yang terhambat akibat kekurangan gizi
dalam jangka panjang serta paparan infeksi berulang. Kondisi ini ditandai dengan
tinggi atau panjang badan anak yang berada di bawah standar yang telah
ditetapkan oleh kementerian yang berwenang di bidang kesehatan.

Peraturan Walikota Nomor 48 Tahun 2022 Tentang Tim Percepatan
Penurunan Stunting Kota Palembang dan Peraturan Walikota Nomor 49 Tahun
2022 Tentang Tim Pendamping Keluarga Kota Palembang sebagai landasan
hukum dalam koordinasi konvergensi percepatan penurunan Stunting dengan
mengoordinasikan dan mengintegrasikan instansi yang terlibat serta kebijakan dan
program lintas sektor untuk memastikan bahwa intervensi terkait gizi, kesehatan,
dan sanitasi saling mendukung dan optimal. Mereka bertanggung jawab untuk
memantau dan mengevaluasi pelaksanaan program, meningkatkan kapasitas
aparatur pemerintah, serta melakukan advokasi dan sosialisasi kepada masyarakat.

Stunting tetap menjadi salah satu permasalahan utama dalam aspek gizi

dan pertumbuhan anak di Indonesia. Kondisi ini merupakan kegagalan



pertumbuhan pada anak di bawah usia lima tahun akibat kekurangan gizi yang
berlangsung dalam jangka panjang serta infeksi berulang, khususnya selama 1.000
Hari Pertama Kehidupan (HPK), yang dimulai sejak masa kehamilan hingga anak
mencapai usia 23 bulan. Anak dengan stunting memiliki tinggi atau panjang badan
yang lebih pendek dibandingkan anak lain seusianya, dengan nilai -2 standar
berdasarkan Growth Chart WHO yang mengacu pada indikator panjang badan dan
usia. Permasalahan gizi ini dapat berdampak pada pertumbuhan anak secara
keseluruhan. Berdasarkan hasil penelitian, stunting dikaitkan dengan
meningkatnya risiko morbiditas dan mortalitas, serta keterlambatan
perkembangan motorik dan kognitif yang dapat mempengaruhi kualitas hidup
dalam jangka panjang, Beal et al., 2018; Kemenkes, dalam (Purnomo et al., 2023)

Program percepatan penurunan stunting pada balita menjadi salah satu
prioritas utama pemerintah dan telah tercantum dalam RPJMN 2020-2024.
Pemerintah menargetkan prevalensi stunting menurun hingga 14% pada tahun
2024. Sebagai Ketua Pengarah Tim Percepatan Penurunan Stunting (TP2S) Pusat,
Wakil Presiden Rl memiliki peran dalam memberikan arahan terkait kebijakan
percepatan penurunan stunting, serta menyampaikan pertimbangan, saran, dan
rekomendasi untuk mengatasi berbagai kendala dalam pelaksanaannya. Upaya ini
dilakukan secara efektif, konvergen, dan terintegrasi dengan melibatkan berbagai
sektor di tingkat pusat maupun daerah.

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) memberikan gambaran yang lebih
luas, menunjukkan penurunan Stunting dari 24,8% pada tahun 2021 menjadi

18,6% pada tahun 2022. Penurunan signifikan ini menempatkan Sumatera Selatan



di antara tiga provinsi teratas untuk pengurangan Stunting. Namun, Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi Stunting Provinsi Sumatera Selatan
sebesar 20,3% mengalami kenaikan dibandingkan hasil SSGI Tahun 2022 sebesar
1,7%. Dari 17 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, sebanyak
10 (sepuluh) Kabupaten/Kota mengalami kenaikan prevalensi Stunting dan
sebanyak 7 Kabupaten/Kota mengalami penurunan prevalensi Stunting tahun
2023 berdasarkan pengukuran SKI. Kenaikan terbesar pada Kabupaten Ogan
Komering Ilir yaitu sebesar 17,4% dibandingkan dengan prevalensi Stunting
berdasarkan SSGI pada tahun 2022. Untuk penurunan terbesar prevalensi Stunting
pada Kabupaten Lahat yaitu sebesar 11,2% (Laporan Pelaksanaan Percepatan
Penurunan Stunting Semester | Tahun 2024 Provinsi Sumatera Selatan, 2024)
Berdasarkan data kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan per
September 2023, prevalensi balita yang mengalami stunting (tinggi badan
menurut umur) tercatat sebesar 18,6%. Di Kota Palembang sendiri, angka stunting
mencapai 17,8%. Data dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) Kota Palembang per 30 September 2023 menunjukkan bahwa
jumlah kasus stunting di Palembang mengalami peningkatan dibandingkan
periode yang sama pada tahun 2022, yakni dari 14,1% atau 390 kasus. Sementara
itu, pada tahun 2021, prevalensi stunting tercatat sebesar 16,1% dan mengalami
penurunan dibandingkan tahun 2020 yang mencapai 48,10% atau sekitar 1.100
kasus, Katili et al dalam (STRATEGI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAPUR
SEHAT ATASI STUNTING (DASHAT) DALAM PEMENUHAN GIZI SEIMBANG

DI BKKBN KOTA PALEMBANG PROVINSI SUMATERA SELATAN, n.d.)



Jika dilihat dari kepadatan penduduk di wilayah Provinsi Sumatera Selatan
maka Kota Palembang memiliki kepadatan penduduk tertinggi yaitu 4.807 jiwa

per Km2. Jumlah penduduk terbesar pada tahun 2022 berada di Kota Palembang

sebanyak 1.754.437 jiwa.

Proporsi Keluarga Berisiko Stunting (KRS) Berdasarkan Kabupaten/Kota di Indonesia
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Gambar 1.1 Keluarga Beresiko Stunting Sumatera Selatan 2024
Sumber :Laporan TPPS Stunting Semester | Tahun 2024

Grafik ini menunjukkan proporsi dan jumlah absolut keluarga berisiko
Stunting (KRS) di berbagai wilayah di Sumatera Selatan, Indonesia. Jumlah
absolut keluarga berisiko tertinggi ada di Kota Palembang dengan 55.267 keluarga
(Sumber Data: Direktorat Pelaporan dan Statistik ,BKKBN RI , Data Verval KRS
2023).

Collaborative governance merupakan suatu pendekatan yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat, dan sektor
swasta, dalam proses perencanaan serta pelaksanaan kebijakan. Tujuan utama dari
pendekatan ini adalah mengatasi permasalahan sosial dengan mendorong
partisipasi aktif dari semua pihak guna mencapai hasil yang lebih inklusif dan

efektif. (Muhammad Noor, S.Sos. et al., 2015)



Pengentasan Stunting memerlukan kerjasama yang erat antara berbagai
pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, masyarakat, dan lembaga kesehatan.
Beliau menilai bahwa Collaborative governance memungkinkan integrasi sumber
daya, pengetahuan, dan strategi yang lebih efektif dalam menangani Stunting.

Hal ini senada dengan pendapat Ansell dan Gash (2008) yang dikutip Sunu,
dkk dalam (Handayani et al., 2023) Collaborative merupakan gaya manajemen
yang secara langsung melibatkan pemangku kepentingan di luar pemerintah atau
negara dalam proses pengambilan keputusan. Pendekatan ini berfokus pada
konsensus dan konsultasi guna menetapkan serta melaksanakan kebijakan dan
program publik secara bersama-sama.

Pemerintah Kota Palembang berfungsi sebagai koordinator utama dalam
merancang dan melaksanakan kebijakan serta program penanggulangan Stunting,
sementara sektor swasta dan forum CSR memberikan dukungan finansial dan
sumber daya. OPD maupun instansi berperan dalam edukasi dan sosialisasi
mengenai gizi, sedangkan komunitas dan keluarga memainkan peran penting
dalam penerapan praktik gizi yang baik. Akademisi dan lembaga penelitian
menyuplai data dan evaluasi untuk perumusan kebijakan yang efektif.
Collaborative governance memastikan integrasi yang efektif dan penyesuaian
berdasarkan hasil yang dicapai, sehingga mendukung upaya bersama dalam
mengurangi angka Stunting secara signifikan.

Penurunan stunting di Kota Palembang berkaitan dengan berbagai
kebijakan publik yang diterapkan oleh pemerintah melalui pendekatan

collaborative governance. Dalam upaya ini, pemerintah mengadopsi kebijakan



berbasis data, dengan memanfaatkan bukti ilmiah sebagai dasar dalam proses
pengambilan keputusan.

Pendekatan ini memungkinkan pemerintah merumuskan kebijakan yang
lebih  efektif, sesuai dengan  kebutuhan  spesifik, serta  dapat
dipertanggungjawabkan. Salah satu inisiatif yang diterapkan adalah program
pemberian makanan tambahan untuk mengatasi stunting di Kota Palembang.
Program ini dilaksanakan melalui kerja sama antara berbagai pemangku
kepentingan, termasuk lembaga pemerintah, sektor swasta, dan organisasi nirlaba.
Kolaborasi yang terjalin dalam program ini mempermudah distribusi bantuan bagi
anak-anak yang membutuhkan, sekaligus menunjukkan efektivitas penerapan
collaborative governance dalam implementasi kebijakan. Melalui sinergi tersebut,
diharapkan target penurunan stunting dapat dicapai secara lebih efektif dan
terukur.

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas, dapat dilihat
bahwa fokus penurunan Stunting di Kota Palembang memerlukan pendekatan
yang terintegrasi dan kolaboratif. Dengan dukungan berbagai pihak melalui
Collaborative governance. Sinergi antara pemerintah, sektor swasta, organisasi
masyarakat, serta akademisi menjadi kunci utama dalam upaya percepatan
penurunan Stunting di Kota Palembang, sehingga target penurunan prevalensi

Stunting secara nasional maupun daerah dapat tercapai sesuai dengan harapan.



1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana Dinas Kesehatan, Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana dan Bappeda Litbang Kota Palembang dalam proses koordinasi
konvergensi percepatan penurunan Stunting di Kota Palembang?
2. Bagaimana penerapan Collaborative governance dalam berkontribusi

terhadap keberhasilan penurunan Stunting di Kota Palembang?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis Dinas Kesehatan , Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana dan Bappeda Litbang Kota Palembang dalam proses
koordinasi konvergensi percepatan penurunan Stunting di Kota
Palembang.
2. Untuk mengetahui penerapan Collaborative governance berperan dalam

upaya keberhasilan penurunan Stunting di Kota Palembang.

1.3.2 Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang Administrasi Publik dan Kesehatan Masyarakat.
Dengan fokus Collaborative governance dalam koordinasi konvergensi penurunan
Stunting, penelitian ini menyajikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana
strategi dan kebijakan dapat diintegrasikan secara efektif untuk menangani
masalah kesehatan publik. Temuan dari penelitian ini dapat menambah referensi
akademik dalam kajian intervensi kesehatan, serta memperkaya literatur mengenai

mekanisme koordinasi lintas sektor dalam penurunan Stunting. Penelitian ini juga



dapat menjadi dasar bagi studi-studi selanjutnya yang mengeksplorasi
keberhasilan dan tantangan dalam pelaksanaan program-program kesehatan dan

pembangunan yang serupa.

1.3.2 Manfaat Praktis

Hasil  penelitian dapat membantu dalam mengevaluasi dan
menyempurnakan kebijakan serta program yang sedang berjalan, mengidentifikasi
area yang memerlukan perbaikan, dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya.
Selain itu, penelitian ini dapat menawarkan rekomendasi konkret untuk
meningkatkan koordinasi antara berbagai sektor dan meningkatkan kapasitas
aparatur dalam pelaksanaan program. Dengan demikian, praktisi dapat
memanfaatkan hasil penelitian untuk merumuskan strategi yang lebih efektif dan

terintegrasi dalam menghadapi isu Stunting dan isu kesehatan masyarakat lainnya.
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